
1 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil analisis pada Daerah Irigasi Huludupitango didapatkan debit 

pengambilan pada saluran primer sebesar 3,265 m³/dt untuk luas areal 

irigasi pada masa awal rencana saluran irigasi Daerah Irigasi 

Huludupitango yakni 1.310 Ha.  

2. Terdapat selisih debit sebesar 0,486 m³/dt setelah berkurangnya luas areal 

irigasi yakni 1.150 Ha, tercatat debit pengambilan pada saluran primer 

hanya 2,779m³/dt. 

3. Saluran irigasi Daerah Irigasi Huludupitango sudah stabil setelah dilakukan 

proses rehabilitasi pada tahun 2014. 

 

5.2 Saran 

Sedikit selisih debit kebutuhan air irigasi pada jaringan irigasi Daerah 

Irigasi Huludupitango ini agar kiranya bisa dilakukan pengelolaan air agar debit 

air yang lebih ini dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mencukupi 

kebutuhan-kebutuhan hidup masyarakat sekitar. Tentu saja perlu peran dari 

pemerintah untuk mengelola air agar pemanfaatan air dapat dimanfaatkan secara 

optimal sesuai dengan kebutuhan dan tepat guna, serta tidak ada pihak-pihak yang 

dirugikan. 
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